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Abstrak. Pengembangan literasi digital dan kreativitas guru di era digital semakin diperlukan. Pengabdian 

kepada masyarakan (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan 

bahan ajar digital berkualitas melalui pelatihan dan pendampingan intensif dengan fokus pada pemanfaatan 

aplikasi book creator dan chatbot. Program ini berupaya mengatasi kendala teknis yang sering dihadapi 

melalui sinergi Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA dengan sejumlah sekolah mitra di wilayah 

Kota Tangerang khususnya di SDI Darul Mukminin. Kami mengembangkan model pembelajaran inovatif 

berbasis projek yang mengintegrasikan elemen gamifikasi dan kolaborasi. Model ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, mengembangkan karakter, serta mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan abad 21. Harapannya melalui program PkM ini, minimal 80% peserta termotivasi dan 

mampu menghasilkan buku ajar digital berkualitas dan menerapkannya dalam pembelajaran sehari-hari 

sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

Kata Kunci: buku ajar; book creator; chatbot; e-book; kreatifitas. 

 

Abstract. The development of literacy and creativity needs teachers and lecturers to continuously improved. 

There are technical obstacles, namely the ability of teachers is not yet optimal, especially in making digital 

learning media (e-books) with certain applications, including the book creator. The interest of teachers and 

lecturers in using digital teaching materials builds the students' character in the schools. This challenge 

relates to the training and help in writing digital textbooks for teachers and introducing chatbot to increase 

literacy and develop their creativity in enriching teaching materials. The synergy between educational 

institutions in various countries also needs to be continued, so mentoring for the development of literacy and 

creativity of teachers Classroom action research carried out as a follow-up to empowering students so that 

they can produce models of character development with media that can be applied in blended classes by 

teachers when teaching online while preparing their students to keep learning. The digital textbooks also 

equip an introduction to the skills of using Chatbot according to the multimodal e-books produced to 

increase students' enthusiasm for learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk 

di Indonesia. Pembelajaran jarak jauh yang sempat menjadi norma baru menghadirkan tantangan 

tersendiri bagi pendidik dan peserta didik, namun di balik tantangan tersebut terdapat peluang 

besar untuk memanfaatkan teknologi digital dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

semangat para pendidik dengan mengembangkan media pembelajaran berupa buku elektronik 

interaktif yang mengintegrasikan konten tekstual tradisional dengan berbagai fitur multimedia, 

yang dapat meningkatkan keterlibatan dan retensi siswa di kelas (Jana, 2023) yang dapat menjadi 

modal berharga untuk meningkatkan motivasi belajar siswa selama pandemi. 

Teknologi dapat diterapkan untuk mendukung pembelajaran (Adila & Liantoni, 2024) tetap 

bisa berjalan efektif tanpa dibatas tempat dan waktu. Untuk itu, guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan mengintegrasikan teknologi informasi dan komuniasi dalam pembelajaran 

(Miagusttin dkk., 2024). Pada penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa video 

pembelajaran memiliki potensi untuk dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajarnya, 

namun masih terbatas kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang secara khusus mengkaji 

pengaruh e-book dan chatbot terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar di konteks pasca-

pandemi. PkM ini bertujuan mengaplikasikan penggunaan e-book dan chatbot yang dirancang 

khusus untuk siswa SD (Suciana, 2021) dalam rangka meningkatkan motivasi belajar para siswa, 

dengan harapan pengabdian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik 

pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa di era digital. 

Sebagai sekolah berbasis Islam, SDI Darul Mukminin, mitra PkM yang berlokasi di Kota 

Tangerang, berkomitmen untuk memberikan pendidikan yang berkarakter berdasarkan nilai-nilai 

Islam dengan mengajarkan siswa untuk menjadi individu yang berakhlak mulia, cerdas, dan 

bertanggung jawab. Melalui kurikulum yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, sekolah ini 

bertujuan mencetak generasi muda yang beriman, bertakwa, dan berprestasi. 

Masalah yang dialami sekolah  mitra PkM adalah bagaiman memilih  metode yang tepat dan 

menarik dalam penyampaian materi ajar baik berupa buku atau modul pembelajaran. Selain 

metode, kualitas buku ajar juga menentukan efektifitas dalam belajar bahasa (Hanifah, 2014). 

Beberapa guru mata pelajaran di sekolah mitra mengalami kesulitan bila diminta menyampaikan 

materi ajar kepada para siswa didik secara lebih kreatif dengan multi modal berbasis digital, untuk 

disampaikan langsung kepada para siswa. Chatbot adalah salah satu  media AI (Artificial 

Intelligence) yang telah digunakan di dunia pendidikan (Alice, 2007). Media ajar juga menjadi hal 

yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan dan kreatifitas siswa dalam belajar. Sejalan 

dengan riset yang dilakukan Syahputra dkk., (2024) yang menunjukan skor pemahaman membaca 

siswa sekolah dasar setelah meningkat dilakukan paparan melalui modul berbasis digital (e-book). 

Kebutuhan akan adanya modul berbasis digital ini mendorong para guru semua mata 

pelajaran di sekolah mitra untuk dapat menyediakan e-book untuk tiap mata pelajaran yang 

mereka ampu. Namun, pihak sekolah mitra menghadapi kesulitan dan hambatan karena para guru 

di sekolah mitra belum memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk membuat e-book atau 

modul berbasis digital ini. Keterampilan siswa berbahasa Inggris lisan dan tulisan ditentukan oleh 

media yang digunakan guru dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbahasa 

Inggris  (Hermer, 2012). Dalam penerapannya dari berbagai studi menyatakan bahwa digitalisasi 

pada ranah pendidikan menjadi penting dengan berkembangnya teknologi dimana media pengajaran 

tradisional tidak sepenuhnya efektif dalam proses pembelajaran dan tranformasi pengetahuan 

(Karagöz dkk., 2023). 

Pembuatan e-modul atau modul berbasis digital ini dianggap sulit karena membutuhkan 

berbagai pengetahuan dan keterampilan baik dalam merumuskan materi pada setiap silabus pada 

setiap mata pelajaran ke dalam bentuk bahan ajar yang akan ditampilkan dalam e-modul yang 

mencakup materi, quiz atau latihan soal, dan materi evaluasi lainnya. Proses berfikir kritis dan 

kreatif perlu diaplikasikan oleh guru pada instrumen evaluasi (Sobri dkk., 2023).  Selain itu 

pembuatan e-book ini juga membutuhkan pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan 

teknologi atau aplikasi berbasis internet untuk merubah modul menjadi e-book atau modul 

berbasis digital ini.  
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Pelatihan atau workshop bertujuan membekali pengetahuan dan keterampilan tentang 

penggunaan book  creator  untuk menulis e-book bagi setiap guru mata pelajaran di sekolah mitra untuk 

modul berbasis digital. Pelatihan secara daring telah  kami lakukan dengan mitra para guru di 

Community  Learning  Center di Sabah yang menjadikan mereka lebih kreatif  mengajar di kelas 

dengan e-book yang telah dihasilkan. E-book yang telah dihasilkan, diharapkan dapat menjadi 

sarana pengembangan kreatifitas guru dan sebagai memotivasi siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar khususnya serta untuk pengayaan buku ajar. 

 

2. METODE  

Metode pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PkM) ini akan dilaksanakan berupa 

pendampingan pembuatan e-book sebagai pengayaan buku ajar berbasis digital. Para peserta 

workshop yang terdiri dari 36 guru mata pelajaran di sekolah mitra yang di PkMkan sebelumnya 

telah diperkenalkan dengan aplikasi book creator. Aplikasi ini memungkinkan guru untuk 

membuat e-modul dan e-book secara mandiri. Selain itu, mereka juga dibekali pengetahuan 

mengenai aplikasi chatbot sebagai alat untuk meningkatkan literasi dan kreativitas dalam 

pengembangan bahan ajar. Materi pelatihan diadopsi dari Chapter Pelatihan E-Book Virtual di 

Perguruan Tinggi Indonesia  dan Designing Chatbot for Digital Books. Pelaksanaan 

pendampingan  dilaksanakan dalam beberapa sesi yaitu: 

 

Langkah ke-1: Peserta pendampingan dibekali dengan materi pembuatan e-book yang dapat 

diakses online   

Peserta diberikan insprasi  dengan konsep dan praktek membuat e-book dengan book creator dan 

chatbot sesuai tema buku ajar digital. 

Langkah ke-2: Guru SD dibekali contoh chatbot sebagai media ajar digital 

Peserta diberikan penyegaran metode penelitian tindakan kelas dengan chatbot multimodal yang 

terintegrasi dengan buku ajar digital yang telah dibuat di PkM sebelumnya, serta potensinya dalam 

mengembangkan karakter siswa sesuai dengan tingkat pendidikan dan bidang studi. 

Mengidentifikasi isi atau konten  mata pelajaran bahasa Inggris yang sesuai dan permasalahan 

yang akan diatasi  dengan chatbot multimodal. Menggali informasi tentang mata pelajaran terkait 

untuk meningkatkan motivasi dan keberhasilan siswa. 

Langkah ke-3: Peserta diberikan pendampingan penerapkan pengetahuan tentang chatbot 

dan aplikasinya pada sesi pembelajaran dengan contoh Chatbot  Pengembangan Karakter  

Pendampingan secara daring diberikan kepada peserta dari pakar yaitu narasumber tentang 

pembuatan desain chatbot untuk pelengkap buku ajar digital siswa SD. 

Langkah 4: Peserta difasillitasi untuk berinteraksi dengan mentor expert dan mentor 

edukasi untuk mendapat feedback 

Peserta diminta menyamppaikan ide-ide untuk berkreasi membuat chatbot sesuai konten e-book 

dari buku ajar dapat disampaikan ke fasilitator untuk mendapat bantuan konsultasi melalui 

whatApps group dan google class. 

Langkah 5: Peserta diberikan kesempatan presentasi dan mendapatkan feedback via zoom 

dan google meet 

Peserta diminta mempresentasikan hasil e-book dan prototype chatbot untuk e-book dari buku ajar 

pengembangan dengan tema karakter siswa dengan multimedia integratif oleh guru yang telah 

dibuat dalam grup dipresentasikan secara daring untuk mendapat masukan sebagai bahan 

perbaikan. 

Langkah 6: Peserta diberikan kesempatan mensimulasikan kembali media pembelajaran 

yang telah dimodifikasi di kelas 

Peserta diminta mengaplikasikan penggunaan e-book dan chatbot dan menggali pendapat siswa 

tentang penggunaan chatbot untuk membantu proses belajar. Chatbot dapat digunakan diberbagai 

bidang studi, diantaranya adalah untuk belajar bahasa (Ali dkk., 2021). 

Langkah 7: Peserta diberikan pendampingan perbaikan e-book dan chatbot sebagai 

pengayaan buku ajar. 
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Bagi guru yang melanjutkan penelitian tindakan kelas (Wijirahayu, S., Alfan, A. H., & Khadafi, 

2022) yang telah dilakukan, diminta berkolaborasi dengan sesama pengampu mata pelajaran yang 

sama atau berbeda untuk mengembangkan model e-book pengayaan buku ajar dengan chatbot 

berbasis AI untuk pengembangan karakter siswa dengan media integratif berbahasa Inggris yang 

menarik dan dikonsultasikan ke supervisor. 

 

 
Gambar 1. Bagan pelaksanaan pendampingan penulisan e-book pengayaan buku ajar 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil mengubah perilaku guru dalam 

merancang bahan ajar yang mana sebelum pelatihan, sebagian besar guru masih bergantung pada 

buku teks. Namun, setelah pelatihan, mereka lebih aktif dalam menciptakan bahan ajar yang 

interaktif dan menarik menggunakan e-book dan chatbot. Hal ini sejalan juga dengan temuan 

penelitian (Alifandra & Wijirahayu, 2022) yang menunjukkan bahwa pelatihan chatbot dapat 

meningkatkan kreativitas peserta pelatihan. Berbeda dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Koć-Januchta dkk. (2020) dan Riyanto dkk. (2023) melakukan pelatihan pembelajaran dengan 

fokus e-book langsung kepada siswa, sedangkan pengabdian ini sasaran utamanya guru agar 
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pelatihan yang  dilakukan dapat mengembangkan kreatifitas guru dalam merancang bahan ajar 

berbentuk digital melalui chatbot dan e-book. 

E-book menawarkan fleksibilitas dan interaktivitas yang tinggi dalam proses pembelajaran. 

Guru dapat dengan mudah membagikan e-book melalui internet sehingga siswa dapat 

mengaksesnya kapan saja dan di mana saja. Selain itu, e-book dapat dilengkapi dengan berbagai 

media seperti gambar, suara, dan video untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Temuan Ormancı & Çepni (2020) juga menunjukan bahwa penggunaan e-book interaktif dalam 

kegiatan belajar mengajar sangat bermanfaat dalam mendukung kegiatan guru karena pada 

penggunaannya, bahan ajar dapat dilengkapi dengan subjek, instruksi, serta visual. Hal ini sejalan 

dengan definisi e-modul dalam SEAMOLEC yang menggambarkan e-modul sebagai bahan ajar 

digital yang dapat diakses melalui berbagai perangkat elektronik dan memuat berbagai jenis 

media. 

  

 
Gambar 2. Respon peserta pendampingan tentang pembuatan e-book dan kreatifitas 

 

Berdasarkan hasil evaluasi, tingkat kepuasan peserta terhadap kemudahan pemahaman 

materi pelatihan sangat tinggi. Sebanyak 89% peserta (20% sangat mudah dan 69% mudah) 

menyatakan bahwa materi yang disampaikan oleh narasumber mudah dicerna dan dipahami. Hal 

ini menunjukkan bahwa penyampaian materi telah dirancang dengan baik, sehingga peserta dapat 

dengan mudah menyerap ilmu dan keterampilan baru tentang pembuatan e-book menggunakan 

aplikasi Book Creator. 

Sesuai juga dengan temuan pada penggunaan e-book dan chatbot  Zeno Berselancar di Tata 

Surya (Alifandra dkk., 2023), terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil 

survei kami mengkonfirmasi temuan tersebut dengan 86% peserta pelatihan menyatakan bahwa 

pelatihan ini sangat bermanfaat dalam menciptakan bahan ajar yang lebih menarik dan interaktif. 

Respon peserta pelatihan menunjukkan bahwa pengetahuan mereka akan konsep dan isi modul 

sangat bertambah dibandingkan dengan sebelum mereka membuat e-book dengan aplikasi Book 

Creator dan chatbot sebagai pengayaan.  
 

 
Gambar 3. Respon peserta tentang materi pendampingan 
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Hasil pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memicu tindakan 

nyata. Sebanyak 86% peserta menyatakan tertarik untuk langsung membuat e-modul setelah 

mengikuti pelatihan. Antusiasme yang tinggi ini terlihat dari hasil bahwa 44% peserta merasa 

sangat terinspirasi dan 56% merasa terinspirasi untuk membuat e-modul menggunakan aplikasi 

Book Creator. 

Pelatihan pengembangan literasi dan kreativitas guru dengan fokus pada pembuatan e-book 

dan chatbot telah menuai respons positif yang luar biasa dari sekolah mitra. Kemampuan guru 

dalam menciptakan bahan ajar yang inovatif dan menarik melalui platform book creator dan 

chatbot telah meningkat secara signifikan. Keberhasilan ini mengindikasikan potensi besar dari 

pendekatan ini dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengukur dampak jangka panjang dari pelatihan ini terhadap hasil belajar siswa 

dan kepuasan guru.  
 

 
Gambar 4. Respon peserta tentang minat menulis e-book 

 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, pelatihan pembuatan e-book dan chatbot 

menawarkan alternatif yang menarik dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional. Hasil 

pelatihan menunjukkan bahwa guru sangat antusias dalam mengadopsi teknologi baru ini. Namun, 

apakah pendekatan ini benar-benar lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil 

belajar? Penelitian komparatif yang membandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan bahan 

ajar berbasis e-book dan chatbot dengan siswa yang menggunakan bahan ajar konvensional dapat 

memberikan jawaban yang lebih komprehensif (Suciana & Roza, 2024). 
 

 
Gambar 5. Respon peserta tentang inspirasi  pembuatan e-book setelah pendampingan 

 

Pelatihan ini telah berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan bahan 

ajar digital, meskipun demikian masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu 

tantangan utama adalah kesenjangan digital yang masih ada di beberapa sekolah. Bagaimana kita 

dapat memastikan bahwa semua guru memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan pelatihan 

yang diperlukan. Selain itu, apakah ada kendala lain yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan e-book dan chatbot dalam pembelajaran sehari-hari. 
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Gambar 6. Pendampingan di sekolah 

 

       Pemahaman guru dalam  mengembangkan bahan ajar digital berbasis multi modal  dan 

AI, untuk pengayaan bahan ajar diantaranya chatbot sudah meningkat, walaupun demikian 

penerapannya untuk penyelesaian e-book sebagai pendamping buku ajar masih perlu diwujudkan 

dengan pendampingan yang kontinu. Penggunaan chatbot AI jugacdapat dikembangkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa berbahasa Inggris lisan (Hassan, 2022). Buku ajar juga dapat 

dilengkapi dengan  chatbot sebagai pengayaan dengan contoh-contoh sederhana di dalamnya, serta 

dapat dirancang untuk memotivasi siswa belajar Bahasa Inggris (Alam dkk., 2023). 

 

4. SIMPULAN  

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat dengan fokus pada pengembangan literasi dan 

kreativitas guru melalui pelatihan pembuatan e-book dan chatbot mendapatkan respon yang sangat 

baik dari sekolah mitra. Pelatihan ini terbukti efektif dalam membekali guru dengan keterampilan 

baru yang dibutuhkan untuk menciptakan bahan ajar yang inovatif dan menarik. Kemampuan guru 

dalam menggunakan aplikasi book creator dan chatbot untuk mengayaan e-book telah meningkat 

secara signifikan. Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan e-book dan chatbot 

sangat relevan dan dibutuhkan oleh guru, khususnya di tingkat sekolah dasar. Sebagai tindak 

lanjut, disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan serupa di sekolah-sekolah lain dan 

memberikan pendampingan lebih lanjut kepada guru dalam mengimplementasikan hasil pelatihan 

dalam pembelajaran sehari-hari. Penelitian tindakan (action research) mengenai penerapan video-

book dan chatbot di kelas dapat menjadi langkah konkret untuk meningkatkan kualitas media 

pembelajaran di SDI Darul Mu’minin. 
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